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ABSTRAK

Skripsi ini mengambil judul “Menstruasi dalam Tafsir Fg_lgh_mdd_in al-
Razy”. Adapun titik tekan yang diteliti mencakup dua persoalan yakni ingin
mengetahui bagaimana pemikiran al-Razy dalam menafsirkan ayat-ayat yang
berhubungan dengan menstruasi dan implikasi penafsiran al-Razy dalam
bangunan hukum. Hal ini penting dilakukan sebab pemikiran al-REzy yang
rasional dan latar belakang ilmu kedokteran menjadikan penafsirannya cenderung
berbeda dengan para mufasir lain pada zamannya.

Jenis penelitian ini adalah /ibrary research atau penelitian yang bertumpu
pada kepustakaan. Adapun sumber kepustakaan yang dipakai bersifat primer dan
sekunder. Yang primer diambil dari kitab tafsir al-Razy Mafatih al-Gaib atau
Tafsir al-Kabir. Sedangkan yang sekunder berupa data-data yang mendukung
kajian ini. Metode yang dipakai deskripsi analitis yakni dengan menguraikan dan
mengambarkan keseluruhan data yang kemudian dianalisis. Pendekatannya
teologis-historis.

Setelah melakukan penelitian kajian ini dapat mengambil dua kesimpulan.
Pertama, penafsiran al-Razy dalam dua ayat yang berhubungan dengan
menstruasi (al-Bagarah: 222 ; al-Talag 4) tidak bisa lepas dari lafad a/-mahid,
aza, yathurna, ‘iddah dan seputar penentuan darah haid dan istihadah. Hampir
keseluruhan penafsiran  al-Razy menyiratkan tentang pengukuhan bahwa
menstruasi itu bukanlah sebuah tabu atau kutukan tapi sekadar rutinitas fisik-
biologis semata yang dialami oleh perempuan.

Kedua, penafsiran al-Razy mempunyai implikasi dalam bangunan hukum,
terutama dalam masalah hubungan seksual suami istri. Bagi al-Razy kegiatan
seksual bisa terus berlanjut sebagaimana biasa dengan catatan tidak sampai
melakukan jima’, tidak perlu ada bagian-bagian tertentu yang dilarang untuk
istimta’ atau bersenang-senang. Di samping itu kehati-hatian" al-Razy juga
tercermin dalam keputusannya yang mengharuskan perempuan untuk menjalani

ritual mandi sebelum berhubungan intim dengan suaminya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan hidup manusia mempunyai pengaruh sangat besar terhadap
akal-pikirannya. Ini juga berarti memberikan implikasi dalam memahami dan
menafsirkan al-Quran, yang merupakan pegangan dan petunjuk /7 al-muttaqin dan
rahmat Ii al-‘alamin - di dalamnya tiada keraguan sedikit pun.' Sebagai verbum
dei (kalam Allah) al-Quran adalah sumber kebenaran mutlak, sebab
keotentikannya dijamin oleh Allah.2

Petunjuk al-Quran yang diberikan kepada manusia selalu relevan
sepanjang masa.’ Petunjuk tersebut berkaitan dengan seluruh aspek kehidupan,
baik individu maupun sosial. Prinsip etik dan moral yang diperlukan manusia
untuk mengantarkannya pada kehidupan yang baik telah tersedia dalam al-Quran.*
Al-Quran tidak menspesifikasikan petunjuknya pada masalah-masalah yang hanya
terkait dengan satu suku bangsa atau jenis kelamin tertentu, Petunjuk tersebut
tidak akan mempunyai arti bila tidak ada pemahaman dan penafsiran yang bisa
mengungkapnya, sebab ayat al-Quran tidak hanya menggunakan bahasa yang

Jelas (muhkam), namun juga ada, bahkan mungkin lebih banyak, yang samar

' Lihat al-Quran, Qs 2: 2-3.

* M. Qurais Shihab, Membumikan al-Ouran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Bandung: Mizan, 1999), cet. xx, hlm. 21.

* Taufik Adnan Amal, /slam dan Tantangan Modernitas: Studi atas Pemikiran Fazlur
Ratman (Bandung: Mizan, 1992), him. 15.

* Ahmad Syafi’i Ma’arif, Islam dan Masalah Kenegaraan: Studi tentang Percaturan
dalam Konstituante (Jakarta: LP3ES, 1985), him 11.
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(nutasyabih).> Untuk itu harus ada upaya memahami maksud firman Allah, atau
yang biasa disebut tafsir.°
Masalah perempuan tidak lepas dar bidikan al-Quran. Salah satu yang
diangkat dalam al-Quran adalah menstruasi atau dalam bahasa Arab disebut Aaid
Ini tentu memberi isyarat bahwa menstruasi sebagai keadaan yang rutin dialami
oleh perempuan berkedudukan penting. Dalam al-Quran kata Aaid (menstruasi)
disebutkan empat kali dalam dua surat yakni al-Bagarah: 222 dan al-Talaq : 4.
yang berbunyi :
138 ¢ ey (i om0 Y 5 el (8 Ll 5l Sicld (031 g0 J8 asndl) (e el sl
YYY B - pedeiall oy o A oy B 0 ) oS el G e 0 il () yeda
gy gumay ol (5 el BB pgiaed A3 o wSi e Gamall (e iy 1

£l — | o el (ga 4l Jaony i 34 (pay eden Gy (F Gl St

Persoalan yang terkait dengan menstruasi bukan hanya kesehatan
perempuan dan masalah seksual suami isteri, namun juga melingkupi ruang
teologis, seperti sholat, puasa dan haji. Ada beberapa larangan yang harus
dihindari oleh perempuan yang sedang menstruasi dalam menjalankan ritual

keagamaan, seperti yang tertuang dalam hadis Nabi yang berbunyi :

3 Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis i “Ulum al-Quran (Beirut: Maktabat al-Risalah,
1993), cet. XXIV. him. 214.

¢ Menurut Amina Wadud Muhsin menafsirkan adalah suatu proses kegiatan untuk
mengkaji kata-kata dan konteksnya untuk menarik pemahaman dari nas al-Quran. Lihat. Amina
Wadud, Quran Menurut Perempuan : Meluruskan Bias Gender dalm Tradisi Tafsir, terj. Abdullah
Ali (Jakarta: PT Serambi [lmu Semesta, 2001), him. 32.
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Artinya : Dari Abu Said al-Khudrir.a., dia berkata, Rasulullah SAW. keluar pada
hari raya Adha atau Fitri ke tempat shalat. Beliau melewati orang-orang
perempuan, lantas bersabda : “Hai golongan orang-orang perempuan,
bersedekahlah, karena sesungguhnya aku mengimpikan kamu adalah
sebagian besar penghuni neraka.” Mereka bertanya : “Kenapa ya
Rasulullah ?” Beliau bersabda: “Karena kamu sekalian banyak
melaknati dan mengingkari teman (suami). Aku tidak melihat salah
seorang di antara kamu yang mempunyai hati seperti hati seorang laki-
laki yang teguh karena kurang akal dan agama.” Mereka bertanya:
“Apakah kekurangan agama dan akal kami Rasululah ?” Beliau
bersabda: “Bukankah persaksian seorang perempuan itu sama dengan
separo persaksian orang laki-laki?” Mereka menjawab: “Ya.” Beliau
bersabda: “Itulah kekurangan akalnya. Bukankah apabila perempuan
haid, maka tidak shalat dan tidak puasa?” Mereka menjawab :Ya.”
Beliau bersabda: “Itulah kekurangan agamanya.”

Di samping itu dalam literatur figih ada pula larangan bagi perempuan
yang menstruasi untuk menyentuh, membaca dan menghafal al-Quran, dengan

berpatokan pada teks figh :
lon Lead )y iniadl ua Wil | clall 3 e Guliil aBiay Qamally o s

o Ol B8 Ll

7 Mustafa Muhammad Imarah, Terjemahan Jawahirul Bukhari, terj. Muhammad Zuyhri
(Indonesia: Darul Thya’, 1993), hlm. 105.



Artinya : Haram sebab haid dan nifas 10 hal yaitu ... yang ketiga memegang
mushaf. Yang keempat membawa mushaf .. Yang keenam membaca
mushaf. ®

Larangan tersebut karena perempuan yang mengeluarkan darah menstruasi
dianggap dalam keadaan kotor, sedangkan ibadah keagamaan harus dilakukan
oleh orang-orang yang suci atau bersih. Persoalan lain yang bergandengan dengan
menstruasi adalah ‘ddah Perempuan yang bercerai dengan suaminya ‘“ddafh-nya
ditentukan dengan menstruasi.

Di samping itu sejarah menstruasi yang panjang pada masa pra Islam yang
sarat dengan mitos, ditambah dengan penafsiran terhadap ayat-ayat menstruasi
yang dilakukan pada masa awal abad hijriyah, memberi pengaruh yang tidak
sedikit pada perlakuan terhadap perempuan saat menstruasi.’ Dapat diambil
contoh orang Yahudi yang sangat berlebihan dalam menjauhi perempuan yang
haid"® karena perempuan yang menstruasi dianggap kotor dan dapat
mendatangkan bencana.

Di sisi lain pada dasarnya perempuan yang kedatangan darah menstruasi
menandakan kalau alat reproduksinya sehat. Dengan organ tubuh yang sechat
perempuan akan dapat hamil dan melahirkan. Melihat kenyataan ini ada dua garis

yang berseberangan antara anggapan bahwa darah menstruasi itu kotor dan telaah

medis yang menyatakan menstruasi wujud dari kesehatan seorang perempuan.

® KM. Ikhsanudin (ed.), Panduan Pengajar Figh Perempuan di Pesantren (Yogyakarta:
Yayasan Kesejahteraan Fatayat, 2002), him. 30.

? Terlebih tidak ada suatu penafSiran yang bebas dari pengaruh-pengaruh sosiologis
karena subjektivitas penafsir berperan di dalamnya. Lihat Asghar Ali Engineer, “Perempuan dalam
Syari’ah: Perspektif Feminis dalam Penafsiran Islam”, dalam Jurnal Ulumul Qur'an, No 3, Vol.
V, 1994 him. 58.

' Nasaruddin Umar, “Teologi Menstruasi: Antara Mitologi dan Kitab Suci”, dalam
Jurnal Ulumul Qur'an, No. 2, Vol. VI, 1995. hlm 70.



Terhadap semua polemik yang melingkupi menstruasi, tentu sebagai umat
Islam harus mencari jawabannya dalam al-Quran. Jalan yang ditempuh dalam
memahami al-Quran ini melalui penafsiran. Salah satu penafsiran yang menarik
tentang ayat menstruasi ini diungkapkan oleh Fakhruddin al-Razy dalam kitab
tafsir Mafatih al-Gaib. Kitab ini menggunakan metode tafsir bi al-ra’yi yaitu
tafsir berdasarkan pengetahuan (fafSir bi al-dirayah). Jadi yang diandalkan
pengetahuan dan hasil ijtihad mufasir, tidak terpaku dalam periwayatan (fafSir bi
al-ma’sur). !

Dalam tafsir tersebut al-Rzlzy memberikan penafsiran yang berbeda
dengan para mufasir lain. Cara berpikir al-Razy yang rasional dan latar belakang
pendidikan kedokteran tentu sangat mempengaruhinya dalam menafsirkan ayat-
ayat menstruasi. Al-R?azy membedakan dua kata al-mahid yang terdapat dalam
surat al-Bagarah ayat 222.'* Menurut al-Razy kalimat pertama berarti haid dan
yang kedua tempat haid Menyamakan atau membedakan kedua istilah ini
mempunyai implikasi yang sangat luar biasa pada perlakuan terhadap perempuan
yang faid dan juga hukumnya.

Untuk itu perlu kiranya mengetahui lebih jauh penafsiran al-Razy tentang
masalah menstruasi ini. Berangkat dari latar belakang tersebut, melalui studi ini
penulis ingin mengetahui lebih jauh tentang menstruasi yang terdapat dalam kitab

tafsir Mafat7h al-Gaib atau Tafsir al-Kabir ini.

"' Thameem Ushama, Metodologi Tafsir al-Quran: Kajian Kritis Objektif dan
Komprehensxf terj. Hasan Basri dan Amroeni (Jakarta: Riora Cipta, 2000), hlm. 13.
2 Fakhruddin al- Razy, Tafsir al-Kabir (Beirut: Dar al- Fikr, t.t.), juz. 3, him. 68.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pemikiran Fakhruddin al-Razy dalam menafsirkan ayat-ayat
yang berhubungan dengan menstruasi ?

2. Apa implikasi penafsiran al-Razy terhadap bangunan hukum ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui penafsiran Fakhruddin al-Razy tentang ayat-ayat
menstruasi dalam tafsir Mafatih al-Gaib,
b. Mengetahui implikasi dari penafsiran Fakhruddin al-Razy terhadap
bangunan hukum.
2. Kegunaan Penelitian
Memberikan informasi sekaligus sebagai bahan studi yang bisa

dikembangkan lebih lanjut.

D. Telaah Pustaka

Ada beberapa karya yang telah membahas tentang Fakhruddin al-Razy.
Semisal skripsi yang ditulis oleh Hilmy Muhammad Hasbullah, Munasabah
dalam Tafsir al-Razy. Hilmy menjelaskan, pembahasan munasabah al-Razy tidak
jauh berbeda dengan yang lainnya. Namun demikian ada corak tersendiri dari al-

Razy yaitu upaya-upaya menyelaraskan antara dua hal atau tema yang berbeda



yang terkandung dalam suatu ayat atau surat. Al-Razy kadang mendapatkan lebih
dari satu hikmah dari munasabah tersebut.'®

Skripsi lain bejudul 4kal dan Wahyu dalam Pandangan al-Razy karya
Abdul Azis. Al-Razy berpendapat bahwa akal dan wahyu merupakan anugerah
Allah yang diberikan kepada manusia untuk menuntun kepada jalan kebaikan.
Keduanya saling membutuhkan dan tidak bertentangan. Skripsi ini juga
mengambil kesimpulan bahwa al-Razy termasuk golongan yang rasional dengan
pendapatnya bahwa akal mempunyai kemampuan untuk mengetahui adanya
Tuhan dan juga hal yang baik dan buruk.'

Ambarwati menulis skripsi Fakhruddin al-Razy dan Tafsirnya (Studi
Metodologi  Tafsir Mafatih al-Gaib). Dalam skripsi tersebut penulis
menyimpulkan bahwa al-Razy selain menggunakan rujukan al-Quran dan hadis,
Juga berpegang pada gaul/ sahabat, tabi’in dan 1jihad. Metode yang digunakan
adalah t.?b[ji, sedangkan karakteristik dari kitab Mafatih al-Gaib adalah istirad,
yakni bebas mengemukakan pendapat. '’

Penulis juga menemukan dua tesis yang mengangkat Fakhruddin al-Razy.
Tesis pertama ditulis M. Syamsoeri Joesoef, Peranan Munasabah Ayat dalam

Tafsir al-Razy. Joesoef meneliti hubungan antar surat dan ayat dalam tafsir a/-

¥ Hilmy Muhammad Hasbullah, “Munasabah dalam Tafsir al-Razy”, Skripsi Jurusan
Tafsir Hadis, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1998.

14 Abdul Azis, “Akal dan Wahyu dalam Pandangan al-Razy”, Skripsi Jurusan Tafsir
Hadis, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2000 -

" Ambarwati, “Fakhruddin al-Razy dan Tafsirnya (Studi Metodologi Tafsir Mafatih al-
Garb)”, Skripsi Jurusan Tafsir Hadis, Fakultas Ushuluddin TAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2001.



Kabir, alasan memilih tafsir ini karena al-Razy dinilai sebagai pelopor yang
memperhatikan masalah munasabah. '©

Tesis yang lain berjudul Konsep Manusia dan Implikasinya dalam
Pendidikan Islam (Telaah Terhadap Pemikiran Imam Fakbruddin al-Razy dalam
Tafsir Mafatih al-Gaib) oleh Muhammad Mabrur. Al-Razy mendefinisikan dua
tujuan pokok diciptakannya manusia oleh Allah, pertama sebagai hamba yang
harus menyembah pada Allah. Kedua, sebagai khalifah di muka bumi. Untuk itu
pendidikan Islam harus bisa mengantarkan manusia guna menjadi khalifah yang
baik di bumi ini.””

Muhammad Husain al-Zahaby dalam kitabnya a/-Tafsir wa al-Mufassirun
mengemukakan sedikit biodata al-Razy dan metodologi yang digunakan al-Razy
dalam Mafatih al-Gaib. Al-Zahaby menyatakan bahwa Syihabuddin al-Khaubi
meneruskan penafsiran al-R;izy sampai selesai, dan I:IijLnud(i_in al-Qamuli
menyempurnakan yang lainnya.’®

Mahmud Basuni Faudah dalam a/-7afsir wa Manahijubu Jjuga mengulas
masalah yang sama. Menurut Faudah tentang metode al-Razy bisa dijelaskan
beberapa hal : Pertama, al—RZzy mencurahkan perhatiannya pada hubungan antar
ayat dan surah. Kedua, al-Rzlzy banyak menggunakan argumentasi, hingga

beberapa ulama mengatakan :”Dalam kitab al-Razy, segalanya ada, kecuali tafsir

16 M. Syamsoeri Joesoef, “Peranan Munasabah Ayat dalam Tafsir al-Razy”, Tesis Pasca
Sarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1987.

7 Muhammad Mabrur, “Konsep Manusia dan Implikasinya dalam Pendidikan Islam
(Telaah Terhadap Pemikiran Imam Fakhruddin al-Razy dalam Tafsir Mafatih al-Gail’, Tesis
Pasca Sarjana IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1999 _ B B

" Muhammad Husain al-Zahaby, Al-Tafir al-Mufassiran (Al-Qahirah: Maktabah
Wahbah, 1992), juz 1, him. 276.



itu sendiri”. Ketiga, al-Razy selalu menentang Mu’tazilah. Keempat, kadang-
kadang al-R;zy dalam tafsirnya berbicara pula tentang usul, nahwu, balagah. "

Kitab lainnya Ulum al-Quran wa al-Hadis karangan Ahmad Muhammad
Ali Dawud, menerangkan bahwa tafsir al-Razy masuk golongan tafsir bi al-ra'yi
yang banyak membahas tentang munasabah dan falsafah.*

Manna’ Khalil al-Qattan melalui karyanya Mabahis £i ‘Ulum al-Quran
menerangkan silang pendapat yang terjadi di kalangan ulama tentang surat
terakhir yang ditafsirkan al-Razy sebelum beliau wafat dan kemudian dilanjutkan
oleh muridnya. Al-Qattan berpendapat bahwa al-Razy menafsirkan sampai surat
al-Anbiya’, lalu dilanjutkan muridnya, Syihabuddin al-Khaubi. Namun ini pun
tidak sampai selesai, kemudian diteruskan oleh murid al-R_azy lainnya, yaitu
Najmuddin al-Qamuli. Di samping itu al-Qattan juga sedikit mengulas biografi al-
Razy 2!

Thameem Ushama mengetengahkan cakupan yang terkandung dalam
tafsir al-Razy, ilmu pengetahuan alam, astronomi, perbintangan (zodiak), langit
dan bumi, hewan dan tumbuh-tumbuhan dan bagian tubuh manusia. Di dalam
tafsir al-Razy yang paling penting adalah pembahasan tenatang ilmu ka/am.>

Adapun karya tentang menstruasi yang berhubungan dengan Islam yakni
tulisan Nasaruddin Umar “Teologi Menstruasi: Antara Mitologi dan Kitab Suci”

dalam Jurnal Ulumul Qur'an yang mengupas tentang teologi, mitos dan kreasi-

1 Muhammad Basuni Faudah, Tafsir-tafsir al-Quran Perkenalan dengan metodologi
Tafsir, terj. HM. Moehtar Zoeni dan Abdul Qodir Hamid (Bandung; Pustaka Pelajar,1997), him.
79-81.

% Ahmad Muhammad Alj Dawud, Uluar al-Qur'an wa al-Hadis (Aman: Darul Basyar,
1984), him. 147.

! Manna Khalil al-Qattan, op. cit.,, him.387.

?? Thameem Ushama, op.cit, hlm. 73,
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kreasi yang muncul dari menstruasi. Dari tulisan Nasaruddin tersebut terungkap
bahwa kosmetik, sandal, kerudung dan cadar juga merupakan produk dari kreasi
menstruasi. Nasaruddin juga mengulas masalah menstruasi dalam penafsiran
kitab-kitab suci, bukan hanya al-Qur’an.”’

Buku Al-Qur’an: limu kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa yang
dikarang oleh seorang dokter dan psikiater Dadang Hawari mengangkat tentang
keadaan normal yang mestinya harus dialami oleh perempuan, dan keadaan fisik
yang biasanya timbul pada perempuan yang akan menstruasi. Mudah tersinggung,
kurang semangat, lemah dan sebagainya adalah keadaan kejiwaan yang biasanya
turut menyertai perempuan yang sedang menstruasi.”*

Munawar Ahmad Anees melakukan kajian kritis tentang menstruasi dari
tinjavan medis yang dibandingkan dengan al-Quran. Dalam bukunya berjudul
Islam and Biological Futures: Ethics, Gender and Technology, Anees mengulas
hasil penelitian dari Barat yang memperbolehkan perempuan yang sedang
menstruasi melakukan hubungan badan. Hal ini dengan alasan menyamakan
manusia dengan monyet. Monyet tidak mempunyai efek samping melakukan
hubungan seks ketika menstruasi. Anees juga mengemukakan bantahan dari
pernyataan tersebut, dengan disandarkan pada medis dan kitab suci.’

Buku Figh al-Mar’at al-Muslimah yang ditulis Ibrahim Muhammad al-
Jamal menerangkan tentang perbedaan pendapat di kalangan madzhab figh

tentang usia perempuan bisa dikatakan mendapatkan haid dan batas akhir usia

> Nasaruddin Umar, loc. cit..

24 Dadang Hawari, A/-Qur’an: Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa (Yogyakarta:
PT. Dana Bhakti Prima Yasa, 1997), cet. V, him. 317-319.

» Munawar Ahmad Anees, Islam dan Masa Depan Biologis Umat Manusia: Etika,
Gender, Teknologi, terj. Rahmani Astuti (Bandung: Mizaan, 1992), cet. I, him. 76-91.
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putus faid Pengikut Imam Hambal berkeyakinan maksimal perempuan dikatakan
masih Aaidl berumur 50 tahun, sedangkan madzhab Syafi’i berpendapat tidak ada
batasan usia putus #aid.?

Adapun buku-buku yang mengulas tentang menstruasi dari segi medis
sangat banyak, di antaranya karya Sarwono Prawirohardjo, yang berjudul /imu
Kebidanan. Dalam tulisan ini diterangkan proses keluarnya darah menstruasi
beserta gambaran anatomi yang berhubungan dengan menstruasi.?’ Dalam buku
itu dijelaskan bahwa ovum dari indung telur kira-kira sebulan sekali tumbuh
menjadi matang, yang kemudian lepas dan masuk ke dalam saluran telur yang
terdekat serta turun menuju rahim. Sementara itu sebuah lapisan darah dan
Jaringan terbentuk di dalam rahim. Jika sel telur itu ditempeli sperma maka akan
menjadi bayi, kalau tidak ada pembuahian maka seltelur itu akan keluar menjadi
darah menstruasi.

Buku Lifting the Curse oleh Beryl Kingston menerangkan beberapa
masalah kesehatan yang mendera kebanyakan perempuan yang menstruasi,
semisal nyeri, kejang-kejang dan sebagainya. Di samping itu diterangkan tentang
trik-trik khusus dalam mengatasi masalah tersebut, seperti berbaring dengan rileks
dan sebagainya.?®

Arcole Margatan menulis sebuah buku yang isinya petunjuk kepada

orangtua yang putrinya mulai menstruasi. Buku dengan judul Apa yang Harus

% Tbrahim Muhammad al-Jamal, Figh al-Mar'at al-Muslimah, terj. Zaid Husein al-

Hamid (Jakarta: Pustaka Amani, 1994), him. 25-40.
2 Sarwono Prawirohardjo, /lmu Kebidanan (Jakarta: Yayasan Bina Pustaka, 1984), cet.

1I, hlm. 37-43.
%8 Beryl Kingston, Mengatasi Nyeri Haid, terj. Gianto Widianto dan Yustina Rostiawati

(Jakarta: Arcan, 1992), cet. IV, hlm. 1- seterusnya.
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Anda Katakan Pada Putera-Puteri Anda tentang Menstruasi ? ini dilengkapi
gambar sistem reproduksi perempuan dan tanya jawab seputar menstruasi.®’
Berangkat dari karya-karya yang telah ada penulis mencoba mencari
celah-celah yang belum dikemukakan yakni tentang menstruasi dalam penafsiran
Fakhruddin al-Razy. Dari beberapa sumber di atas menurut hemat penulis belum

ada karya yang secara khusus membahas tentang hal tersebut.

E. Metode Penelitian

Sebagai penelitian literatur (library  research), kajian ini akan
menggunakan dua jenis sumber kepustakaan: primer dan sekunder. Penafsiran
ayat-ayat menstruasi dari Fakhruddin al-REzy dirujuk pada karya utamanya tafsir
al-Kabir atau tafsir Mafatih al-Gaib,

Di samping itu, sebagai bahan pengayaan pembahasan digunakan rujukan-
rujukan sekunder, baik yang mengulas secara khusus pemikiran Fakhruddin al-
Razy maupun tentang menstruasi secara umum. Selain dari buku-buku sebagai
rujukan, data akan dilacak juga melalui Jurnal, ensiklopedi, dan lain sebagainya.

Metode* yang digunakan adalah deskripsi analitis. Deskripsi  untuk
menguraikan dan menggambarkan keseluruhan data yang kemudian dianalisis.
Keseluruhan data tersebut diseleksi sesuai dengan pendekatan. Dalam penelitian

ini pendekatan yang digunakan adalah teologis-historis. Yang dimaksud

¥ Arcole Margatan, Apa yang Harus Anda Katakan Pada } ‘utera-Puteri Anda temang
Menstruasi ? (Solo: C.V. Aneka, 1992), him. 9- seterusnya.

* Metode yaitu cara kerja untuk dapat memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu yang
sedang dikaji. Lihat, Mattulada, “Studi Islam Kontemporer”, dalam Taufik Abdullah dan M. Rusli
Karim (ed.), Metodologi Penelitian Agama: Sebuah Pengantar, (Yogyakarta: Tiara Wacana,
1991), cet. L, him. 4.
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pendekatan teologi yaitu suatu usaha untuk memahami penghayatan iman atau
penghayatan agama dengan berlandaskan penafsiran atas sumber-sumber aslinya
dan tradisinya dalam konteks permasalahan masa kini. Jadi bergeraknya pada dua
kutub, teks dan situasi; masa lampau dan masa kini.' Pendekatan historis
digunakan untuk melihat dan memahami setting historis Fakhruddin al-REzy
sebagai ulama besar pada masanya dan melacak perkembangan pemikirannya.
Untuk itu kembali dilihat mengapa Fakhruddin al-Razy menelorkan ide pemikiran
dan gagasan yang relatif berbeda dengan para mufasir pada jamannya. Sebab
gagasan dari seseorang tidak akan bisa lepas dari setting sosio-historis
pemikirnya. Agama itu sendiri turun dalam situasi yang konkret bahkan berkaitan

dengan kondisi sosial kemasyarakatan.

F. Sistematika Pembahasan

Guna memperoleh pemahaman yang runtut dan benar, maka penulis
menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut

Bab pertama, berisi pendahuluan, yang berfungsi sebagai pengantar dan
pengarah kajian dalam bab-bab selanjutnya. Di sini dijelaskan latar belakang
masalah, untuk memberikan uraian mengapa penelitian ini perlu dilakukan.
Rumusan masalah untuk memfokuskan inti masalah yang diteliti. Tujuan
penelitian mengungkap tujuan yang dibidik dari penelitian ini. Telaah pustaka
berguna untuk mengkaji penelitian yang sudah ada, dan posisi penulis dalam

penelitian ini. Metode penelitian dimaksudkan untuk menjelaskan metode yang

! Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000), cet
IV, him.31.
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digunakan penulis dalam penelitian ini. Yang terakhir dari bagian pendahuluan
adalah sistematika pembahasan yang secara singkat menerangkan sistematika
dalam penelitian ini.

Bab kedua, menyajikan sekilas riwayat hidup Fakhruddin al-Razy yang
meliputi latar belakang keluarganya, keilmuannya, karya-karyanya, dan juga
metode yang dipakai Fakhruddin al-R;zy dalam tafsirnya.

Bab ketiga mengungkapkan beberapa pendapat ulama figh seputar
masalah menstruasi. Diulas juga seputar mitos-mitos, kreasi-kreasi yang
berkembang dari menstruasi dan pandangan serta perlakuan agama-agama pada
perempuan yang sedang menstruasi. Di samping itu bab ini juga mengetengahkan
menstruasi dalam ilmu pengetahuan.

Pada bab keempat dikaji tentang menstruasi dalam perspektif Fakhruddin
al-Razy, penafsiran al-Razy pada ayat-ayat haid Dalam bab ini juga dianalisis
penafsiran al-Razy tersebut.

Bab lima adalah bab terakhir yang isinya adalah kesimpulan dari uraian
pada bab-bab sebelumnya sekaligus jawaban dari pokok permasalahan yang telah

dirumuskan, dan juga saran-saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Langkah penyimpulan pada bagian terahir agaknya akan lebih menjadi
semacam penyederhanaan terhadap keseluruhan pembahasan. Sama halnya seperti
studi ini sendiri tidak lebih daripada “pengebirian” terhadap keluasan spektrum
pemikiran Fakhruddin al-Razy. Kesimpulan berikut ini, yang dibangun atas
pokok-pokok pikiran dalam bab-bab terdahulu, diharapkan akan menjadi
kerangka dasar atau, setidaknya, batu loncatan bagi pengkajian lebih luas dan
mendalam.

Berikut ini kesimpulan terhadap menstruasi dalam penafsiran Fakhruddin
al-Razy.

Fakhruddin al-Razy memiliki pemikiran yang rasional dan corak
ini terus terbawa ketika menulis kitab Mafatih al-Gaib, hingga tafsimya
disebut tafsir 47 al-ra’y. Di samping itu karateristik Mafatih al-Gaib adalah
istirad atau bebas mengemukakan pendapat. Ciri khas ini juga sangat
mencolok ketika al-Razy penafsirkan ayat-ayat yang berhubungan dengan
menstruasi yang terdapat dalam surat al-Baqarah ayat 222 dan surat a/-
Talag ayat 4. Dalam menafsirkan dua ayat tersebut —terutama dalam surat
al-Bagarah- al-Razy banyak mengungkapkan polemik yang terjadi
dikalangan ulama, sebelum kemudian dengan analisis yang tajam al-Razy
mengambil sikap atas perbedaan dikalangan ulama itu. Secara glebal

penafsiran al-Razy tentang menstruasi tidak lepas dari beberapa hal yakni :

78
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penafsirannya tentang al-mahid, aza, yathurna, ‘iddah dan seputar
penentuan darah haid dan istihadah. Al-R—aizy menafsirkan lafad a/-Mahid
dengan dua model, lafad a/-Mahid yang pertama ditafsirkan dengan darah
haid sedangkan yang kedua bermakna tempat haid Menyamakan dan
membedakan dua lafad ini mempunyai implikasi yang luas, sebab
hubungannya dengan pembentukan persepsi terhadap perlakuan pada
perempuan yang menstruasi. Di samping itu hal tersebut erat kaitannya
dengan kebolehan istimta’ dengan perempuan yang sedang menstruasi
pada daerah antara pusar dan lutut. Adapun lafad aza al-Razy
membenarkan dua pendapat yang menyatakan bahwa lafad aza berarti
kotor dan penyakit. Argumen yang dibangun bahwa darah menstruasi
adalah darah kotor (rusak) yang berlebihan dan keluar karena sebab-sebab
yang alami melalui saluran rahim, apabila darah itu tidak keluar maka
akan menimbulkan penyakit dan membahayakan bagi kesehatan
perempuan. Terkait dengan lafad yathurna yang kemudian menimbulkan
perdebatan tentang pilihan untuk bersuci dulu atau tidak sebelum
melakukan hubungan badan setelah putus menstruasinya, al-Razy
menetapkan pilihannya dengan mewajibkan perempuan yang terhenti
darah menstruasinya untuk mandi terlebih dahulu sebelum berkumpul
dengan suaminya, adapun alasan yang dibangun sama dengan yang
diungkapkan oleh imam Syafi’y, yakni adanya lafad faiza tataharna yang
za sendiri menunjukkan syarat, jadi bila ingin menggauli istri harus

terpenuhi dulu syaratnya, adapun syarat tersebut adalah mandi. Dengan
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permasalahan ‘iddah pendapat al-R;izy tidak jauh berbeda dengan para
ulama lain, untuk perempuan yang belum menstruasi dan perempuan yang
sudah menopouse ‘/ddalmya tiga bulan. Adapun perempuan yang ditinggal
mati suaminya dalam keadaan hamil ‘dda/mya sampai melahirkan, tidak
perlu ditambah empat bulan sepuluh hari seperti keputusan sebagian
ulama. Menurut al-Razy darah haid dan istihadah dibedakan berdasarkan
hari, minimal darah Aaid tiga hart dan maksimalnya sepuluh hari, bila
melebihi waktu tersebut sudah dinamakan darah istihadah.

Penafsiran Fakhruddin al-Razy terhadap ayat-ayat yang
berhubungan dengan menstruasi memiliki implikasi hukum yang tidak
sedikit, terutama yang paling menonjol pada hubungan seksual suami istri.
Bagi al-Razy hubungan seksual suami istri tetap bisa berjalan dengan
sebagaimana biasa dengan satu syarat tidak sampai jima’ (intercourse),
tidak perlu ada bagian-bagaian yang dilarang. Di samping itu yang tak
kalah pentingnya keputusan al-Razy yang mengharuskan perempuan untuk
melakukan ritual mandi sebelum berhubungan dengan pasangannya,
menunjukkan sikap kehati-hatian al-Razy. Implikast lain yakni seputar
‘iddah yang terlihat bahwa al-Razy sangat mementingkan kondisi
perempuan terlebih yang ditinggal mati suaminya dalam keadaan hamil,
namun hal ini juga tidak lepas dari beberapa riwayat hadis yang
mendukung. Memang bila dilihat sepintas implikasi hukum darn penafsiran
al-Razy ini tidak jauh berbeda dengan para mufasir lain, namun ketajaman

logika dalam membangun argumen dalam setiap pilihan pendapat yang
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diambilnya menjadikan hukum yang dihasilkannya lebih mantap. Dan
yang tidak dapat dipungkiri implikasi lain yang mengarah pada
penghapusan mitos-mitos seputar menstruasi yang selama ini berkembang
menjadikan penafsiran al-Razy berbeda dengan para mufasir lain.
Pendapat al-Razy ini akan berimbas pada perlakuan perempuan yang
sedang menstruasi, yang selama ini terjadi perempuan tersebut dianggap
kotor dan perlu dijauhi atau bahkan dimarjinalkan dari pergaulan. Hal
tersebut kiranya yang ingin dihapus oleh al-Razy. Secara eksplisit al-Razy
dalam penafsirannya ingin mengatakan kalau menstruasi itu hanya sekedar
rutinitas yang sifatnya fisik-biologis saja, tidak perlu adanya hal-hal yang
begitu mengikat, dan ini dikukuhkan dengan asbab al-nuzul ayat 222 surat

al-Bagarah.

B. Saran

Setelah melalui perjalanan yang panjang dalam melakukan kajian terhadap
penafsiran Fakhruddin al-Razy tentang ayat-ayat yang berhubungan dengan
menstruasi, kiranya penulis perlu mengemukakan beberapa saran sebagai
kelanjutan “bacaan” terhadap hal-hal tersebut di atas.

1. Perlu ditindak lanjuti penelaahan yang khusus dan mendalam terhadap
penafsiran Fakhruddin al-Razy terutama menyangkut hukum-hukum yang
berkaitan dengan perempuan.

2. Kajian tentang menstruasi dengan menggandeng beberapa disiplin ilmu perlu

dilakukan lebih intersif, guna mendapatkan ketetapan hukum yang lebih pasti.
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3. Sosialisasi terhadap penghapusan menstrual taboo atau tabu menstruasi di
masyarakat perlu digalakkan, supaya masyarakat terhindar dari ajaran-ajaran

yang menyesatkan.

C. Penutup

Dengan mengucap syukur yang tidak terputus kepada Allah SWT.
akhimya skripsi ini dapat diselesaikan. Kepada semua pihak yang telah membantu
penyusunan skripsi ini penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya.

Akhimya, skripsi ini dipersembahkan sebagai kontribusi pemikiran, yang
diharapkan bisa memberikan arti penting dalam wacana pemikiran tafsir
khususnya dan pemikiran Islam umumnya, betapa kecilnya. Kritik, saran dan
sumbangan pemikiran yang ditujukan untuk membenahi skripsi ini sangat
diharapkan. Dari interaksi pemikiran yang inklusif, dialogis dan dinamis akan

tercipta wacana keilmuan yang progresif di masa depan. Amin.
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